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Abstrak

Dalam konsep matematika, etnomatematika merupakan aktivitas pembelajaran yang
memasukkkan unsur- unsur budaya seperti lagu daerah,warisan budaya kue khas
tradisional ,tarian daerah,permainan tradisional,rumah adat serta kegiatan sehari-
hari lainnya.Suku karo merupakan salah satu suku yang ada di Indonesia,yang
memilki beragam keunikan adat istiadatanya yang harus di lestarikan, dan akan
semakin unik saat akan di bahas dalam metode matematika,Salah satu budaya suku
batak yang akan di bahas dalam penelitia ini adalah kue tradisional Ombus-Ombus
yang dapat di temukan pada acara-acara adat,serta di pasar tradisional yang ada di
sumatera utara khususnya di Tapanuli Utara. Adapun tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengeksplorasikan etnomatematika pada kue tradisional khas batak.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi. Hasil
penelitian ini akan menunjukkan terdapat unsur-unsur etnomatematika pada kue
tradisional Ombus-ombus yang memiliki konsep serta nilai-nilai matematika di
dalamnya.Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu melalui
observasi,dan dokumentasi.yang unik dari penelitian ini adalah masyarakat khas
batak siborong-borong belum mengetahui bahwa Ombus-Ombus berkaitan di dalam
ilmu Matematika bangun ruang yang berbentuk limas.

Kata Kunci: Eksplorasi, Etnomatika, Kue Tradisional

Abstract
In the concept of mathematics, ethnomathematics is a learning activity that incorporates
cultural elements such as folk songs, cultural heritage, traditional cakes, regional dances,
traditional games, traditional houses and other daily activities. The Karo tribe is one of the
tribes in Indonesia, which has a variety of unique customs that must be preserved, and will be
even more unique when it will be discussed in the mathematical method. One of the Batak
tribal cultures that will be discussed in this research is the Ombus-Ombus traditional
cake.Ombus-Ombus which can be found at traditional events, as well as in traditional markets
in North Sumatra, especially in North Tapanuli. The purpose of this research is to explore
ethnomathematics in traditional Batak cakes. This research is a qualitative research with an
ethnographic approach. The results of this study will show that there are ethnomathematics
elements in traditional Ombus-ombus cakes which have mathematical concepts and values in
them. The techniques used in data collection are through observation and documentation.
What is unique from this research is the typical Siborong Batak community. -borong doesn’t
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know that Ombus-Ombus is related to the Mathematics of three-dimensional geometric shapes
in the form of pyramids.
Keyword: Exploration, Ethnomatics, Traditional Cakes

1. Pendahuluan

Matematika bagi sebagian orang dianggap sebagai sesuatu yang netral dan
tidak terkait dengan budaya (Novitasari et al., 2022). Melalui ilmu matematika
dipandang sebagai produk budaya (Rachma et al, 2020). karena
pengembangan matematika tidak terlepas dari pengembangan budaya yang
ada, Sebagian besar aktifitas manusia tanpa kita sadari berhubungan langsung
dengan matematika, seperti yang kita ketahui ilmu matematika tidak hanya
terfokus pada angka,matematika juga meliput bentuk-bentuk yang bisa di
hubungkan dengan budaya ataupun berbagaia jenis makanan yang ada di
Indonesia seperti kue tradisional (Simanjuntak & Sihombing, 2020) kehadiran
matematika yang bernuansa budaya memang adalah suatu hal yang masih
awam diketahui oleh banyak orang (Pratiwi & Pujiastuti, 2020).

Etnomatematika didefenisikan sebagai metode khusus(Fajarwati et al., 2021)
Etnomatematika konsep matematis pertama kali di gunakan pada akhir
tahun 1960-an oleh ahli Matematika D" Ambrosion untuk menggambarkan
ideintifkasi praktik sebuah matematika dalam suatu kelompok budaya.
Tujuan etnomatematika yaitu untuk menarik pengalaman budaya dalam
penggunaan matematika sehingga tidak hanya membuat pelajaran
matematika bermakna tetapi untuk lebih memberi wawasan pengetahuan
matematika sekarang sangat mudah di akses ditambah lagi Perkembangan
teknologi yang semakin meningkat (Rusnandi et al, 1998) sehingga
memudahkan untuk lebih tertanam dan melekat dalam lingkungan budaya
dan social dan dapat menghargai penggunaan matematika dalam sehari-hari
(Dalimunthe et al., 2022).

Tanpa kita sadari hal yang menjembatasi pendidikan dan budaya khususnya
pendidikan matematika adalah etnomatematika (Sulistyani et al., 2019).
Melalui penerapan etnomatematika dalam pendidikan khususnya budaya
sering kali di salah artikan sebagai ilmu keseinian (Wahyuni et al., 2013). Perlu
kita ketahui pentingnya pengelolaan dan plestarian warisan budaya kini
sudah semakin tinggi,pemerintah sudah lebih memfokuskan untuk
melestarikan budaya yang hampir terlupkan (Lubis et al., 2018). Makanan
khas dari suatu daerah tradisional adalah makanan yang merupakan salah
satu unsur budaya seperti yang di nyatakan oleh kementrian kebudayan dan
pariwisata (Munthe et al,, 2020). Makanan atau jajanan pasar tradisional
merupakan panganan khas dari nenek moyang dan biasanya digunakan
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untuk suatu acara atau tradisi (Sustriani et al., 2022). Etnomatematika dapat
digambarkan juga sebagai program yang ditujukan untuk memahami,
menyusun, mengolah, dan akhirnya menerapkan ide, konsep dan praktik
matematika yang dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan
aktivitas sehari-hari (Barton, 1996)

Salah satu budaya yang ada di indonesia adalah suku batak. Suku Batak
berasal dari provinsi sumatera utara dan merupakan salah satu suku bangsa
teirbesar di indonesia yang kelestariannya harus dijaga. Salah satu ciri khas
yang harus di lestarikan adalah Kue tradisisonal yang tidak banyak orang
ketahui.Hubungan matematika dan budaya dalam bentuk makanan
tradisional di masyarakat batak, kue ombus-ombus khas batak juga pernah
di teliti oleh (Ruth Mayasarii Siimanjuntak dan Damei iifa Sithombiing) yang
dimana dinyatakan bahwa budaya juga merupakan sumber pembelajaran
matematika yang mudah ditemukan. Berbagai jenis makanan dapat dipakai
sebagai salah satu ukuran tingginya kebudayaan dari bangsa yang
bersangkutan. Makanan tradisional merupakan wujud budaya yang berciri
kedaerahan, spesifik,beraneka macam dan jenis yang mencerminkan potensi
alam daerah masing-masing. Saat membicarakan makanan tradisisonal,
masyarakat indonesia sejak dahulu kala memiiliki budaya tentang makanan
tradisiional yang luar biasa. Berbagai daerah di indonesia mempunyai
beranekaragam masakan, jajanan dan minuman tradisional yang
memungkinkan masyarakat indonesia memilih dan mengkonsumsi makanan
yang lezat, sehat dan aman, sesuai dengan moral budaya dan keyakinan
masyarakat (Simanjuntak & Sihombing, 2020).

Terkait studi etnomatematika, penelitian ini di fokuskan pada berlatih konsep
matematika dalam kue tradisional suku batak yang di temui dalam kehidupan
sehari-hari. Kue tradisional selalu disajikan di hampir semua acara adat suku
batak. Kue ombus-ombus memiliki bentuk limas segiempat yang termasuk ke
dalam unsur-unsur matematika. Untuk itu penulis perlu menggali dan
mengeikspresikan lebih dalam lagi mengeinai konsep matematika yang
terkandung pada kue tradisional Ombus-Ombus khas si borong-borong agar
dapat di sajikan sebagai sumber belajar.

2. Metode

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan etnografi. (Diniyati et al, 2022) mengatakan bahwa
penelitian dengan metode eksploratif berarti peneliti melakukan pencarian

atau penjajahan untuk menemukan serta mengetahui asal serta usul dari
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masalah tersebut. Sementara pendekatan yang peneliti lakukan pada
penelitian ini adalah menggunakan metode etnografi yang memiliki tujuan
untuk mendapatkan deskripsi dan analisis yang mendalam mengenai kue
Ombus-Ombus dalam ilmu Matematika. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti pada penelitian ini adalah dengan cara observasi

lapangan dan dokumentasi.

Penelitian ini dilakukan guna menggali informasi tentang hubungan
matematika dan budaya pada kue tradisional Ombus-Ombus dengan
mengidentifiasiskan konsep matematika yang ada dalam kue Ombus-Ombus.
Penelitian ini sendiri merupakan instrument utama yang meneliti secara
langsung untuk mendapatkan data melalui intrumen penelitian berupa
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan
dari hasil observasi yang telah dilakukan. Obserasi yang dilakukan yaitu
engan melihat langsung bagaimana proses pembuatan hingga pengemasan
pada kue tradisional Ombus-Ombus sehingga dapat terbentuk seperti Limas
Segiempat. Namun penelitian yang dilakukan peneliti tidak membahasa
tentang apaitu kue ombus-Ombus, namun membahasa tentang bentuk dari
Ombus-Ombus dan bagaiman bentuk jika kue Ombus-Ombus dipotong.
Adapun tujuan dari penelitan ini adalah mendeskripsikan bentuk kue
Ombus-Ombus ke dalam bentuk bangun ruang (Limas) serta ditemukan

bentuk kerucut yang ada di dalam matematika. (Suistriani eit al., 2022).

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan dari hasil pengumpulan data oleh penelitian yang terdahulu,
sekaligus di sempurnakan lagi oleh penelitian yang sekarang di lakukan. Kue
tradisional khas Si Borong-Borong ini biasanya sering kita temukan di acara-
acara besar masyarakat batak, seperti acara pernikahan, acara adat, acara
keluarga ombus-Ombus masih menjadi kue Favorit yang selalu di cari saat
acara-acara tersebut. Kue tradisional khas batak ini pada umumnya memiliki
bentuk limas yang dimana alasanya berbentuk persegi dan ada juga yang
berbentuk segitiga. Namun yang banyak di jumpai adalah bentuk limas. Hasil
eksplorasi bentuk kue tradisional budaya batak khususnya siborong-borong

telah menggunakan konsep dasar bangun ruang yang dimana jika di lihat
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dari berbagai sisi akan terlihat sama ukurannya (Lubis et al., 2018). Pada
penelitian kali ini peneliti akan membahas tentang bentuk Ombus-Ombus

yang apabila di potong akan berbentuk kerucut .

Gambar 1. Kue tradisional Ombus-Ombus berbentuk Limas
Kerucut

kerucut pada umunya merupakan ruang yang memiliki alas berbentuk

lingkaran dan memiliki satu titik puncak.

Gambar 2. Gambar 3.
Kue Tradisional Ombus-Ombus Tlustrasi dari Kue Ombus-Ombus
Setelah di Potong.

Pada Gambar 1 dan 2 terlihat perbedaan antara bentuk limas dan bentuk
kerucut sebua kue ombus-ombus. yang dimana alas dari kue ombus-ombus
sebelum dipotong dan setelah dipotong berbeda, saat sebelum di potong
alasnya berbentuk persegi sehingga telihat seperti bentuk limas, namun
setelah dipotong kue tradisional ombus-ombus berubah menjadi bentuk

kerucut yang memiliki alas lingkaran. Setelah kita lihat gambar diatas maka
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kita dapat membuat ilustrasi dari kue tradisional ombus-ombus yang sudah
membentuk kerucut seperti pada gambar 3. Ombus-ombus merupakan kue
yang terbuat dar campuran tepung beras dan kelapa parut yang diberi isian
gula merah didalamnya, selanjutnya dibungkus dengan daun pisang dan
dikukus hingga matang. Salah satu bahan yang digunakan dalam pembuatan
kue ombus- ombus adalah tepung beras. Tepung beras merupakan produk
pengolahan beras yang mengandung karbohidrat tingg, gula, protein, air,
mineral dan vitamin(Value et al.,, 2017), serta bentuk nya mempunyai dua
macam, yaitu berbentuk limas dan segitiga. Namun pada dasarnya yang
banyak di jumpai berbentuk limas. Terdapat dua bentuk bangun ruang di
dalam kue tradisisonal ombus- ombus,jika kita amati lagi bagian atas
berbentuk limas dan bagian alas berbentu persegi. Yang di mana alas dari
kerucut adalah berbentuk lingkaran. Kue tradisional Ombus- ombus cocok
jika dijadikan sebagai salah satu budaya yang menyangkut ke dalam ilmu
pendidkan terutama Matematika,sebab ombus- ombus bisa dijadikan contoh
nyata sebagai bentuk limas dalam kehidupn sehari-hari (Puspa et al., 2022).

Adapun rumus limas adalah sebagai berikut.
\' =§ x la xt(1)

Tabel 1. Ukuran kue tradisional Ombus-ombus

No. Tinggi Luas Alas

1. 12 cm 4 cm

Dari table 1 dapat kita ketahui bahwa tinggi dari kue tradisonal ombus-ombus
adalah 12cm dan luas alasnya adalah 4 cm. Maka dapat kita ketahui volume

dari kue tradisional ombus- ombus setelah kita dapat rumus dari limas.

V=§x la xt

=§><4><4><12

192

3

=64 cm?

(2)
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Hasil dari eksploras etnomatematika pada kue tradisional ombus— ombus |
berbentuk limas segiempat yang dimana alasnya berbentuk persegi.dan jika
kita amati gambar kedua yang ada di atas, dapat kita lihat setelah dipotong
ombus-ombus akan berbentuk kerucut yang dimana memiliki alas berbentuk
lingkaran. Adapun sifat-sifat kerucut yaitu mempunyai dua buah
permukaan,yaitu alas yang berbentuk lingkaran dan selimut kerucut, tidak
memilik sudut,dan memiliki satu titik puncak.Jika kita potong di bagian
tengah maka akan tampak seperti kerucut yang memiliki alas melingkar atau
(bulat ) seperti gambar 2 di atas, dan untuk mencari rumus dari kerucut kita

harus mencari terlebih dahulu denga menggunakan perhitungan integral.

Mencari Volume Kerucut dengan Integral

Rumus volume kerucut dapat juga di buktikan dengan menggunakan
integral. Garis linear bergradien tidak sama dengan 0. Kemudian dengan
memutar garis tersebut mengelilingi sumbu —x makan akan terenetuk kerucut
dengan jari-jari r dan tinggi t. untuk lebih jelasnya perhatikan gambar

dibawah ini :

"

Gambar 4. Ilustrasi Mencari Kerucut Dengan Integral

Gambar 4 menunjukkan bahwa dalam mencari rumus kerucut Kkita
memerlukan ilustrasi dari sebuah gambar kerucut seperti di atas untuk
memudahkan memahami mencari rumus erucut menggunakan integral. Garis
linear bergradien tidak sama dengan 0 adalah AB dan garis tersebut melalui

titik (t,r) dengan gradient E, maka dari persamaan garis umum diperoleh.

y-y1=m(X-X1)
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(y1)=() (b

t(y-1)=1 (x-t)

ty-tr = rx-tr

ty=rx

r
y=1X
(3)

dan selanjutnya kita menghitung dengan integral dengan batas atas t dan
batas bawah 0 :

volume =7 Ot (y)*dx

volume =7t | Ot(g x )2 dx

tr2
volume = 7 [ —=x* dx

volume = n(lgxf’){(t)

3 t2
172 1712

volume =7 (== t3-=—=0%)
3t2  3t2

1
volume = 3 T2 t

)
dan di temukanlah rumus volume kerucut dengan menakar menggunkan
kerucut dengan alas dan tinggi yang sama besar,kemudian dengan cara
integral. Dari yang kita bahas tadi dapat di ambil kesimpulan bahwa volume
kerucut :

V=§ T’ t

(3)

Maka dapat kita ketahui perhitungan kerucut dari kue tradisional Ombus-
Ombus sebagai berikut .

V=§>< r2. t
=§><3,14><32><6

=§x3,14><3x3><6

169,56
3

=56,52 cm?
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Irisan Kerucut

Irisan krucut adalah ada sebuah bidang yang memotong kerucut atau
membbelah. Banyak peneliti yang mengalami kendala dalam membahas
tetang irsan kerucut dalam pemotongan kerucut terdapat 3 cara yaitu dengan
memotong kerucut elips, parabola, dan hiperbola. Dari ketiga pemotongan
tersebut dapat di hasilkan kemiringan yang berbeda-beda Jika sebuah bidang
mengiris kerucut sejajar dengan satu dan hanya satu generator, maka
irisannya adalah parabola. Jika bidang pengiris seajar dengan dua
generator,maka irisannya akan memotong kedua kulit dan membentuk
sebuah hiperbola. Sebuah elips terjadi bidang pengiris tidak seajar dengan

generator manapun.

£
® .' 3 ~
Gambar 5. Gambar 6. Gambar 7.
Irisan Kerucut Irisan Kerucut Elips Irisan Kerucut
Parabola Hiperbola

Terlihat pada Gambar 5 kerucut berhasil dipotong dengan bentuk irisan
parabola dan Gambar 6 menunjukkan kerucut yang di iris menjadi bentuk
elips dan yang terakhir Gambar 7 kerucut di iris menjadi irisan kerucut
hiperbola. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kue tradisional
ombus- ombus sebagai salah satu kue tradisional yang masuk ke dalam salah
satu warisan budaya yang dimana dapat di aplikasikan dalam pembelajaran
matematika yaitu dengan melihat bentuk Kue Ombus-ombus yang di
dalamnya terdapat unsur etnomatematika. Terdapat konsep matematika pada
kue tradsional Ombus-Ombus yaitu konsep geometri bangun ruang. Hasil
penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh D'Ambrosio

bahwa di dalam kebudayaan terdapat unsur-unsur matematika. (D’ Ambrosio,
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1985). Jika di masukkan ke dalam pembahan yang telah di bahas oleh peneliti
terdahulu bahwa kerucut dapat di masukkan ke dalam bentuk integral yang
jika di pahami lebih dalam lagi akan membentuk parabola. Pada dasarnya hal
ini dapat dijadikan alat untuk memperkenalkan konsep-konsep matematika
seperti konsep geometri dan bangun ruang sehingga dapat dengan mudah
mendalami model matematika yang bersifat abstrak. Eksplorasi yang telah
dilakukan pada kue tradisional Ombus-Ombus terdapat bangun ruang Limas,

kerucut serta persegi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah menemukan bahwa
terdapat hubungan antara budaya dan matematika terutama pada konsep
bangun ruang(Pramudita & Rosnawati, 2019) (Ditasona, 2018). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa etnomatematika merupakan perpaduan antara
budaya dan konsep matematika. Dengan mengeksplorasikan budaya sebagai
media pembelajaran diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami
pembelajara, juga dapat menumbuhkan sikap kecintaan pada budaya serta

dapat melestarikan budaya melalui pembelajaran.

4. Simpulan

Dari hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa kue Tradisional Ombus-
Ombus khas batak memang memliki kaitan dengan ilmu matematika, dari
bentuknya yang menyerupai bentuk bangun ruang limas segiempat yang
apabila kita potong di bagian tenganya akan membentuk kerucut yang
memiliki alas lingkaran. Namun Dalam Penelitian ini peneliti meneliti kerucut
yang apabil di potong menggunakan irisn kerucut akan berbentuk menjadi tig
irisan, yang di mana irisan tersebut berbentuk irisan kerucut berbentuk elips,

parabola dan hiperbola serta mencari volume dengan cara integral kerucut.

Etnomatematika merupakan salah satu jembatan yang bisa dijadikan konsep
matematika untuk menjadi media dalam menyampaikan pelajaran
matematika kepada peserta didik. Dari eksplorasi yang telah saya lakukan
dan saya tuang kedalam bentuk tulisan semoga pembaca dapat terinsfirasi
serta dapat menambah wawasan lagi dalam ilmu matematika yang

berhubungan dengan kebudayaan yang ada di Indonesia.
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